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GLOSARIUM

AAS, Atomic Absorption Spectrophotometer; merupakan salah satu instrument yang
digunakan untuk mengukur kadar logam dalam suatu produk dalam skala ppm
(part per million) yang dilengkapi dengan jenis lampu logam yang bervariasi
sesuai dengan pengujian jenis logam yang diinginkan.

Abrasi, proses pengikisan pantai oleh gelombang laut dan/atau arus laut yang bersifat
merusak.

AGFI (Adjusted Goodness of Fit Indekx), adalah ukuran non-statikal yang mempunyai
rentang nilai antara O (poor fit) sampai dengan 1.0 (perfect fit) yang menunjukkan
kesesuaian suatu model yang dihasilkan dari analisis SEM. GFI digunakan untuk
menghitung proporsi tertimbang dari varians di dalam matriks kovarians populasi
yang terestimasikan.

Akresi, peristiwva majunya garis pantai akibat pengendapan (sedimentasi) material pantai;
perluasan pantai.

Alkalinitas, jumlah konsentrasi ion karbonat dan bikarbonat terlarut, biasanya dinyatakan
dengan miliekuivalen per liter kemampuan air untuk menetralkan asam kuat.

Anoksia, istilah yang menunjukkan akibat tidak adanya suplai oksigen yang disebabkan oleh
beberapa sebab primer.

Bahan organik, kumpulan beragam senyawa-senyawa organik kompleks yang sedang atau
telah mengalami proses dekomposisi, baik berupa humus hasil humifikasi maupun
senyawa-senyawa anorganik hasil mineralisasi dan termasuk juga mikrobia
heterotrofik dan ototrofik yang terlibat dan berada di dalamnya.

Berwawasan Lingkungan, cara pandang terhadap lingkungan hidup, kemampuan untuk
memahami cara-cara penyesuaian diri atau penempatan diri dalam lingkungan
hidupnya secara seimbang dan serasi.

Biodiversitas, keanekaragaman di antara makhluk hidup dari semua sumber termasuk di
antaranya daratan, lautan, dan ekosistem akuatik lain serta kompleks-kompleks
ekologis yang merupakan bagian dari keanekaragamannya; mencakup
keanekaragaman di dalam spesies, di antara spesies, dan ekosistem.

Biomassa, Bobot total organisme yang masih hidup dalam suatu sistem, suatu stok, atau
sebagian dari suatu stok biota.

CFI (Comparative Fit Index), merupakan indeks pembanding antara data dan model hipotesis
yang dihasilkan dari analisis SEM.
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CMIN/DF, adalah The Minimum Sample Discrepancy Fuction yang dibagi dengan degree of
freedom. CMIN/DF merupakan nilai statistik chi-square (x?) relatif.

Dekomposisi, proses penguraian bahan organik yang berasal dari binatang dan tumbuhan
secara fisik dan kimia, menjadi senyawa-senyawa anorganik sederhana yang
dilakukan oleh berbagai mikroorganisme tanah (bakteri, fungsi, actinomycetes,
dan lain-lain), yang memberikan hasil berupa hara mineral yang dimanfaatkan
secara langsung oleh tumbuhan sebagai sumber nutrisi.

Detritus, yakni sisa-sisa atau bagian dari fraksi hewan dan tumbuhan yang bentuknya sudah
berbeda dan tidak utuh lagi tetapi masih dapat dimanfaatkan oleh hewan air
pemakan detritus (detritivora).

Ekosistem, kumpulan komunitas tumbuhan dan hewan yang saling berinteraksi yang terdiri
dari komponen hidup (organisme) maupun komponen tidak hidup (lingkungan)

Feeding Ground, tempat untuk mencari makanan.

GFI (Goodness of Fit Index), adalah ukuran non-statikal yang mempunyai rentang nilai antara
0 (poor fit) sampai dengan 1.0 (perfect fit) yang menunjukkan kesesuaian suatu
model yang dihasilkan dari analisis SEM. GFI digunakan untuk menghitung
proporsi tertimbang dari varians di dalam matriks kovarians populasi yang
terestimasikan.

Habitat, tempat dimana makhluk hidup tinggal baik secara menetap maupun sementara.
Komunitas, kumpulan dari beberapa populasi yang menempati satu habitat yang sama.

Lingkungan, Sumberdaya fisik dan biologi yang menjadi kebutuhan dasar agar kehidupan
masyarakat (manusia) dapat bertahan.

Mangrove, Komunitas vegetasi pantai tropis yang tumbuh dan berkembang pada daerah air
payau atau daerah pasang surut dengan substart berlumpur dicampur dengan pasir.
Biasanya berada di mauara/ mulut sungai.

Niche, relung atau posisi suatu spesies atau populasi secara relative (nisbi) di dalam suatu
ekositem, niche menggambarkan suatu paket strategi peran atau status yang bisa
dipilih oleh suatu organisme/ spesies untuk tetap bertahan hidup dengan
memanfaatkan pakan alami yang tersedia sesuai tingkatan rantai makanannya
(trophic level).

Nursery Ground, daerah asuhan; tempat dimana ikan atau biota air berlindunga dan mencari
makan hingga usia dewasa.

Oksigen terlarut (Dissolved Oxygen), Parameter mutu air nilsi oksigen terlarut dapat
menunjukkan tingkat pencemaran atau tingkat pengolahan air limbah. Oksigen
terlarut ini akan menentukan kesesuaian suatu jenis air sebagai sumber untuk
kehidupan.
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Pembudidaya Tambak, orang yang mata pencariaannya melakukan pembudidayaan ikan.

Pengelolaan, proses penyusunan dan pengambilan keputusan secara rasional tentang
pemanfaatan sumberdaya alam secara berkelanjutan.

Populasi, kumpulan dari spesies yang menempati satu habitat yang sama.

RMSEA (The Root Mean Square Error of Approximation), merupakan nilai yang
menunjukan goodnees-of fit (kesesuaian) dari suatu model yang dihasilkan dari
analisis SEM. Nilai RMSEA yang lebih kecil atau sama dengan 0.08 merupakan
indeks untuk dapat diterimanya model yang menunjukkan sebuah close fit dari
model itu berdasarkan degrees of freedom.

Spawning Ground, daerah pemijahan; tempat dimana ikan atau biota air berlindung untuk
meletakkan telur-telurnya hingga menetas.

Spesies, jenis organisme; organisme dengan ciri-ciri tertentu.

TLI (Tucker Lewis Index), merupakan incremental fit index yang membandingkan sebuah
model yang diuji terhadap sebuah baseline model, dimana nilai yang
direkomendasikan sebagai acuan untuk diterimanya sebuah model adalah > 0.95
dan nilai yang mendekati 1 menunjukkan a very good fit.

Wanamina, pengelolaan terpadu mangrove-tambak diwujudkan dalam bentuk sistem
budidaya perikanan yang memasukkan pohon mangrove sebagai bagian dari
sistem budidaya.
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ABSTRAK

RINI  BUDIHASTUTI. L5K008011. MODEL dan STRATEGI OPTIMASI
PENGELOLAAN TAMBAK WANAMINA BERWAWASAN LINGKUNGAN di PESISIR
SEMARANG. (SUTRISNO ANGGORO dan SURADI W. SAPUTRA)

Tingginya tingkat kerusakan di wilayah pesisir, secara langsung maupun tidak
langsung berdampak terhadap keberlanjutan kegiatan budidaya ikan. Solusi yang cukup
efektif untuk diterapkan dalam menjaga keberlanjutan budidaya serta memperbaiki kualitas
lingkungan pesisir adalah dengan penerapan tambak wanamina. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis model optimasi pengelolaan wanamina, mengkaji model
wanamina yang paling optimal, mengkaji pengaruh budidaya dengan sistem wanamina
terhadap kualitas lingkungan tambak, serta merumuskan strategi optimasi pengelolaan tambak
wanamina di wilayah pesisir Kota Semarang. Pengumpulan data dilakukan terhadap persepsi
masyarakat dalam pengelolaan wanamina, produktivitas budidaya melalui uji coba, serta
pengaruh wanamina terhadap kualitas lingkungan tambak. Metode analisis data yang
digunakan meliputi analisis SEM, ANOVA, serta analisis kualitatif dan chi-square. Uji coba
budidaya melibatkan 2 faktor yaitu jenis vegetasi dan sistem budidaya. Vegetasi yang
digunakan adalah Rhizophora dan Avicennia serta pada kontrol tidak terdapat vegetasi.
Sedangkan sistem budidaya yang diterapkan yaitu monokultur dan polikultur. Kultivan yang
digunakan yaitu ikan Bandeng dan ikan Nila. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Optimasi
Pengelolaan Wanamina secara nyata dipengaruhi oleh variabel Budidaya Tambak dan Tata
Kelola Tambak dengan persamaan OW = 0,610+ 0,473.BT + 0,449.TK, sedangkan variabel
Budidaya Ikan Berwawasan Lingkungan secara nyata dipengaruhi oleh variabel Vegetasi
Mangrove dengan persamaan BL = 0,096 + 0,214.VM. Uji coba budidaya menunjukkan
adanya perbedaan yang nyata antar perlakuan. Pertumbuhan ikan pada tambak bervegetasi
lebih tinggi dibandingkan dengan tambak tak bervegetasi. Vegetasi yang paling cocok untuk
mendukung pertumbuhan ikan adalah Avicennia. Adanya vegetasi juga memberikan dampak
yang nyata terhadap kondisi fisika, kimia dan biologi lingkungan. Kondisi kualitas lingkungan
pada tambak bervegetasi relatif lebih baik dibandingkan dengan tambak yang tidak
bervegetasi. Model budidaya tambak wanamina (silvofishery brackishwater pond) pola
empang parit lebih diminati masyarakat dan dengan kombinasi kultivan ikan Bandeng
dan/atau Nila mampu menghasilkan produksi biomassa terbaik tanpa merusak lingkungan
pesisir. Strategi optimasi pengelolaan wanamina yaitu dengan revitalisasi budidaya di wilayah
pesisir dan tata kelola tambak yang rasional. Untuk meningkatkan produktivitas budidaya
perairan di Kota Semarang, perlu diterapkan budidaya sistem wanamina dengan kombinasi
jenis mangrove Avicennia dan kultivan Bandeng atau Nila sistem monokultur.

Kata-kata kunci: tambak wanamina, model dan strategi, vegetasi, ikan, lingkungan
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ABSTRACT

RINI BUDIHASTUTI. L5K008011. MODEL and SRATEGY on the OPTIMATION of
ENVIRONMENT BASED SILVOFISHERY POND MANAGEMENT in SEMARANG
COASTAL AREA. (SUTRISNO ANGGORO and SURADI W. SAPUTRA)

Coastal area experienced a high level degradation and indirectly impact of the
sustainability of aquaculture. The application of silvofishery pond system was considered as
an effective solution to maintain the sustainability of aquaculture as well as to repair the
quality of environment along the coastal area. The objectives of this research was to analyze
model of silvofishery management optimization, to study the optimized silvofishery model, to
study the impact of silvofishery to the environment quality of the pond, and to formulate the
strategy on the optimization of silvofishery management in Semarang. Data collection was
including the perception of aquaculturists concerning silvofishery management, productivity
of silviculture through experiment, and the impact of silvofishery to the quality of pond
environment. Data analysis used were SEM analysis, ANOVA for culture experiment, while
analysis of the impact of silvofishery to the environment quality was conducted with
qualitative analysis and Chi-Square. Culture experiment conducted 2 factors, including
vegetation and aquaculture system. Vegetation utilized in the experiment was Rhizophora and
Avicennia, and control plot where no vegetation was available within the plot. Aquaculture
system conducted was monoculture and polyculture. Culture species was including Milkfish
and Tilapia fish. The research showed that Silvofishery Management Optimization variable
was significantly affected by Pond Culture and Management Governance variables with
structural equation of OW = 0,610 + 0,473.BT + 0,449.TK, while the Environmentally
Concerned Fish Culture variable was significantly effected by Mangrove Vegetation variable
with structural equation of BL = 0,096 + 0,214.VM. Culture experiment showed there was
significant difference among culture treatments. Fish growth in the vegetated plot was higher
than in non vegetated plot. The most suitable vegetation to support the fish growth was
Avicennia. The existence of vegetation was also significantly impacting the condition of
physical, chemical and biological parameters within the pond. The condition of environment
parameters within the vegetated pond was better than in non vegetated one. Model of
brackishwater silvofishery pond with "empang parit" pattern were more applicable by the
aquaculturist by the combination of Milkfish and/or Tilapia cultivation which resulted best
biomass production without impacting the environment. Strategy on the optimization of
silvofishery management was revitalization of aquaculture and the emphasise of pond
management governance concerning the aquaculture control, especially related to
silvofishery. To improve the productivity of aquaculture production in Semarang, especially
silvofishery pond system needs to apply the occupying Avicennia and cultivation of Milkfish
and Tilapia monoculture system.

Keywords: silvofishery pond, model and strategy, vegetation, fish, environment
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RINGKASAN

Peran penting wilayah pesisir antara lain karena di wilayah pesisir tersebar berbagai
ekosistem, seperti ekosistem terumbu karang, padang lamun dan hutan mangrove. Ekosistem
hutan mangrove khususnya, berkaitan erat dengan daya dukung lingkungan untuk kegiatan
budidaya tambak. Namun, ekosistem pesisir khususnya di wilayah pantai utara Jawa Tengah
telah banyak mengalami kerusakan. Kerusakan tersebut diantaranya diakibatkan oleh adanya
konversi dari lahan mangrove menjadi tambak tanpa mempertimbangkan keberlanjutan,
kelestarian, serta daya dukung lingkungan. Selain itu juga banyak kegiatan yang dilakukan di
darat memberikan dampak negatif bagi keberlanjutan ekosistem mangrove.

Kota Semarang merupakan salah satu wilayah dimana wilayah pantainya mengalami
tekanan ekologi yang sangat tinggi. Tekanan tersebut diakibatkan oleh tingginya aktivitas
daratan yang menyebabkan terjadinya pencemaran, konversi lahan mangrove menjadi
berbagai peruntukan, terutama industri, pemukiman dan tambak. Kurangnya pengetahuan
masyarakat pesisir, khususnya pembudidaya tentang kelestarian ekosistem dan daya dukung
lahan mendorong tingginya tingkat konversi lahan mangrove secara besar-besaran untuk
kepentingan ekonomi. Pada dasarnya, ekosistem mangrove merupakan ekosistem yang
berfungsi untuk menjaga kestabilan wilayah pantai. Dengan kondisi wilayah pantai yang
stabil, maka keberlanjutan budidaya tambak juga relatif terjaga. Upaya-upaya untuk
mengembalikan peran ekosistem mangrove bagi pertambakan telah banyak dilakukan, salah
satunya yaitu melalui budidaya tambak dengan sistem wanamina. Namun demikian, budidaya
tambak dengan sistem wanamina di Kota Semarang perlu dikaji. Kombinasi jenis-jenis
vegetasi serta kultivan budidaya yang optimal untuk diterapkan dalam budidaya wanamina
perlu diketahui untuk meningkatkan produktivitas budidaya ikan.

Penelitian tentang model optimasi pengelolaan wanamina bertujuan untuk mengkaji
model budidaya wanamina yang optimal untuk diterapkan, mengkaji pengaruh vegetasi pada
tambak wanamina terhadap kualitas lingkungan air tambak serta merumuskan strategi
optimasi pengelolaan budidaya tambak wanamina di Kota Semarang. Penelitian dilaksanakan
di wilayah pesisir utara Kota Semarang melalui observasi dan uji coba. Untuk mengetahui
perilaku pembudidaya dalam menerapkan budidaya tambak wanamina, dilakukan

pengumpulan data melalui kuesioner. Variabel-variabel yang dikaji untuk mencapai tujuan
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penelitian adalah SEM. Variabel-variabel yang berperan sebagai peubah utama meliputi
Budidaya Tambak (BT), Vegetasi Mangrove (VM), Sosial Ekonomi (SE), Tata Kelola
Tambak serta Faktor Kultivan (FK) sebagai variabel bebas, sedangkan variabel terikatnya
adalah Optimasi Wanamina (OW) sebagai variabel terikat pertama dan Berwawasan
Lingkungan (BL) sebagai variabel terikat kedua. Sementara untuk mengkaji bentuk wanamina
yang optimal untuk diterapkan, serta mengkaji dampak wanamina terhadap lingkungan
dilakukan uji coba budidaya dengan melibatkan beberapa faktor. Faktor-faktor dalam
pengkajian efektifitas uji coba budidaya tersebut adalah jenis vegetasi (Avicennia dan
Rhizophora) dan sistem budidaya (monokultur dan polikultur) dengan jenis kultivan yang
diujikan berupa ikan Bandeng dan ikan Nila. Sementara untuk mengkaji pengaruh wanamina
terhadap kualitas lingkungan, faktor yang diamati yaitu jenis vegetasi, bulan pengamatan dan
waktu pengamatan. Uji coba tersebut dilaksanakan selama 4 bulan, sedangkan pengamatan
terhadap kualitas lingkungan dilaksanakan setiap 1 bulan sekali. Parameter-parameter yang
diamati dari hasil uji coba yaitu kelulushidupan (SR), pertumbuhan panjang (L), pertumbuhan
berat (W) dan pertumbuhan harian spesifik (SGR). Sedangkan parameter lingkungan yang
diamati meliputi parameter fisika (tekstur, suhu, kedalaman), kimia (salinitas, pH, DO, N, P,
K) dan biologi (plankton dan bentos). Analisis yang digunakan meliputi ANOVA faktorial,
sedangkan kualitas lingkungan dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan uji statistik
berupa uji Chi-Square. Perumusan strategi optimasi pengelolalaan didasarkan pada hasil-hasil
penelitian tersebut.

Hasil analisis SEM menunjukkan bahwa variabel Budidaya Tambak (BT) dan Tata
Kelola Tambak (TK) saja yang memberikan pengaruh nyata terhadap penerapan Optimasi
Wanamina (OW) dengan model matematik OW = 0,610 + 0,473.BT + 0,449.TK. Sedangkan
Budidaya Ikan Berwawasan Lingkungan (BL) secara nyata dipengaruhi oleh Vegetasi
Mangrove (VM) dengan model matematik BL = 0,096 + 0,214.VM. Hasil analisis kesesuaian
model berdasarkan nilai-nilai Chi-Square, Probabilitas, GFI, AGFI, TLI, CFl, RMSEA dan
Chi-Square/df menunjukkan bahwa model optimasi pengelolaan wanamina berwawasan
lingkungan telah memenuhi syarat kesesuaian. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan
budidaya merupakan faktor penting bagi masyarakat pembudidaya, sedangkan tata kelola
tambak juga menjadi faktor penting dalam mengatur pelaksanaan budidaya tersebut.
Peningkatan budidaya tambak dengan sistem wanamina perlu ditegaskan kembali nilai
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penting budidaya bagi masyarakat pesisir serta perlu adanya penataan kelembagaan untuk
mendukung implementasi tata kelola tambak dalam kegiatan budidaya. Dengan cara tersebut,
pembudidaya akan terdorong untuk melakukan budidaya dengan sistem wanamina secara
benar. Sementara variabel yang mempengaruhi budidaya ikan berwawasan lingkungan hanya
adalah vegetasi mangrove di lingkungan tambak. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa saat
sekarang pembudidaya sadar bahwasanya mangrove memiliki peranan bagi lingkungan.

Hasil uji coba budidaya menunjukkan adanya pengaruh yang nyata perlakuan
budidaya terhadap produktivitas budidaya. Pengujian statistik terhadap kelulushidupan,
pertumbuhan panjang, pertumbuhan berat, serta pertumbuhan harian spesifik menunjukkan
adanya perbedaan yang nyata antara kultivan yang dibudidayakan pada plot Avicennia,
Rhizophora dan kontrol. Berdasarkan uji statistik yang telah dilakukan, baik terhadap ikan
Bandeng maupun ikan Nila, pertumbuhan kultivan lebih baik pada perlakuan uji coba dengan
vegetasi Avicennia. Sedangkan berdasarkan sistem budidaya yang diterapkan, budidaya ikan
Bandeng dan ikan Nila dengan sistem monokultur menghasilkan tingkat pertumbuhan yang
lebih baik dibandingkan dengan sistem polikultur. Pengamatan terhadap pertumbuhan
panjang ikan Bandeng menunjukkan rerata panjang ikan pada plot kontrol adalah 13,078 cm,
sedangkan pada plot Rhizophora adalah 17,920 cm dan plot Avicennia adalah 19,437 cm
dengan nilai probabilitas 0,000 (p < 0,05). Panjang rata-rata ikan yang diperoleh pada uji coba
dengan sistem monokultur adalah 17,264 cm, sedangkan pada sistem polikultur 16,864 cm
dengan nilai probabilitas 0,000 (p < 0,05). Sementara pertumbuhan panjang ikan Nila
diperoleh rerata panjang ikan 10,565 cm pada plot kontrol, sedangkan pada plot Rhizophora
sebesar 12,640 cm dan Avicennia sebesar 16,532 cm dengan probabilitas 0,000 (p < 0,05).
Rerata panjang ikan Nila pada uji coba sistem monokultur adalah 13,292 cm sedangkan pada
sistem polikultur 13,645 cm dengan probabilitas 0,921 (p > 0,05) yang menunjukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang nyata pada perlakuan sistem budidaya terhadap pertumbuhan
panjang ikan Nila.

Hasil pengamatan terhadap pertumbuhan berat ikan Bandeng menunjukkan rata-rata
sebesar 35,104 gr pada plot kontrol, sedangkan pada plot Rhizophora diperoleh rerata 95,750
gr dan 119,583 gr pada plot Avicennia. Nilai probabilitas dari hasil analisis menunjukkan nilai
sebesar 0,000 (p < 0,05). Berat rata-rata ikan Bandeng pada uji coba dengan sistem
monokultur sebesar 87,667 gr sedangkan pada sistem polikultur diperoleh rerata berat sebesar
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86,090 gr dengan nilai probabilitas sebesar 0,048 (p < 0,05). Sementara pada ikan Nila
diperoleh rata-rata berat ikan pada plot kontrol sebesar 46,807 gr, sedangkan pada plot
Rhizophora sebesar 80,917 gr dan 154 gr pada plot Avicennia dengan probabilitas 0,000 (p <
0,05). Rerata berat ikan Nila tidak berbeda nyata pada budidaya dengan sistem monokultur
dan polikultur, dimana berat rata-rata yang diperoleh pada budidaya monokultur adalah
96,278 gr sedangkan pada sistem polikultur adalah 99,091 gr dengan probabilitas 0,316 (p >
0,05), yang berarti bahwa tidak terdapat perbedaan yang nyata dari berat ikan nila pada sistem
budidaya yang berbeda. Hasil analisis terhadap pola pertumbuhan ikan Bandeng menunjukkan
pola pertumbuhan allometrik negatif, kecuali pada plot kontrol dan Rhizophora dengan sistem
monokultur. Sedangkan pada ikan Nila, pola pertumbuhan ikan dari hasil analisis adalah
allometrik negatif. Hasil perbandingan antara isi perut ikan dengan plankton, bentos dan
klekap menunjukkan adanya kesamaan beberapa spesies yang ditemukan pada isi perut ikan
dengan jenis plankton yang ada di perairan. Jenis-jenis plankton tersebut lebih banyak
ditemukan pada plot budidaya dengan vegetasi. Hal ini menunjukkan bahwa adanya vegetasi
mangrove berdampak terhadap kelimpahan pakan alami bagi ikan yang dibudidayakan.

Vegetasi mangrove dalam plot uji coba budidaya ikan menunjukkan adanya pengaruh
terhadap kondisi kualitas lingkungan perairan, baik kualitas fisika, kimia maupun biologi.
Berdasarkan hasil pengamatan yang dibandingkan dengan pustaka yang dilakukan, diketahui
bahwa kualitas lingkungan pada plot budidaya relatif memenuhi kriteria untuk budidaya
tambak. Kondisi kualitas lingkungan biologis berdasarkan analisis kualitatif plankton dan
bentos menunjukkan bahwa tambak dengan vegetasi Rhizophora relatif lebih baik
dibandingkan dengan plot dengan vegetasi Avicennia. Analisis terhadap jenis dan kelimpahan
plankton dan bentos menunjukkan adanya perbedaan struktur komunitas antar plot dengan
vegetasi yang berbeda.

Model budidaya tambak wanamina (silvofishery brackishwater pond) pola empang
parit lebih diminati masyarakat dan dengan kombinasi kultivan ikan Bandeng dan/atau Nila
mampu menghasilkan produksi biomassa terbaik tanpa merusak lingkungan pesisir. Strategi
pengelolaan yang dapat dirumuskan dari hasil penelitian tersebut adalah perlunya revitalisasi
budidaya tambak berbasis daya dukung lingkungan di wilayah pesisir utara Kota Semarang.
Selain itu juga diperlukan upaya implementasi tata kelola tambak dalam pengembangan
budidaya tambak dengan sistem wanamina. Jenis vegetasi yang direkomendasikan untuk
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meningkatkan produksi hasil budidaya ikan adalah Avicennia dengan sistem budidaya ikan

pola monokultur.

Kata-kata kunci: tambak  wanamina, model dan strategi, vegetasi, ikan, berwawasn

lingkungan, pesisir Semarang
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SUMMARY

Coastal area plays an important role because several ecosystems such as coral,
seagrass and mangrove ecosystems are located within the coastal area. Mangrove ecosystem
especially has strongly related to its carrying capacity regarding pond culture activity. But,
most coastal area had experienced high degradation, especially in north coast of Central Java.
These degradation was caused by the conversion of mangrove forest to ponds without
considering its suitability, sustainability and carrying capacity. Beside, several upper land
acitivities also impact the sustainability of mangrove ecosystem.

Semarang City is one of the regions along north coast of Central Java where its coastal
area had experienced a very high ecological pressure. Higher land activities lead to pollution,
conversion of mangrove forests to some other utilization, especially industries, settlements
and ponds. Lower public knowledge, especially the aquaculturist concerning ecosystem
sustainability and carrying capacity was considered as the factors which lead to high
conversion level of mangrove forest for economic purposes. Basically, mangrove ecosystem
is the ecosystem which has the function to maintain the stability of coastal area. If the coastal
area is stable, then the sustainability of pond culture could be maintained. Efforts to recover
the roles of mangrove ecosystem for aquaculture had been conducted, such as silvofishery
pond system. Therefore, further study concerning the application of silvofishery system in
Semarang is needed, especially concerning the model of optimized silvofishery management.
The most effective combination of vegetation species and cultured biota should be studied to
improve the productivity of the silvofishery implementation.

This research aimed to analyze model of silvofishery management optimization, to
study the optimized silvofishery model, to study the impact of silvofishery to the environment
quality of the pond and to formulate the strategy of silvofishery pond culture management
optimization in Semarang. Research was conducted in north coast of Semarang through field
observation and culture experiment. To observe the pattern of the aquaculturists in applying
silvofishery pond system, data was collected through questionnaire. Variabes conducted to
achieve the goal was SEM. Variables included in this analysis was Pond Culture (BT),
Mangrove Vegetation (VM), Socio Economic (SE), Pond Management Governance (TK) and

Factor of Cultivated Biota (FK) as independent variables, while the dependent variables was
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Optimization of Silvofishery (OW) as the first dependent variable and Environment Oriented
Fish Culture (BL) as the second dependent variable. While to study the optimized silvofishery
model and to study the impact of silvofishery to the environment, an experiment was
conducted including several factors. Factors included in the experiment were mangrove
species (Avicennia and Rhizophora) and culture system (monoculture and polyculture) with
cultured biota conducted was Milkfish and Tilapia fish. To study the impact of silvofishery to
the environment quality, factors observed was including mangrove species, month of
observation and time of observation. The experiment was held for 4 months while observation
of the environment quality was conducted every month. Parameters observed from the
experiment research was survival rate (SR), length growth (L), weight growth (W) and
specific growth rate (SGR). Analysis conducted was factorial ANOVA, while descriptive
quantitative analysis and Chi-Square analysis was conducted for biological parameters.
Formulation of management strategy optimization was based on these results.

The result of SEM analysis showed that among the variables of Pond Culture,
Mangrove Vegetation, Socio Economic, Pond Management Governance and Factor of
Cultivated Biota, Pond Culture and Pond Management Governance was two parameters
which have significant effect on Optimization of Silvofishery with matemathical model as
OW =0,610 + 0,473.BT + 0,449.TK. While Environment Oriented Fish Culture was effected
by Mangrove Vegetation only with matemathical model as BL = 0,096 + 0,214.VM. Analysis
of model fit resulted showed that Chi-Square, Probability, GFI, AGFI, TLI, CFl, RMSEA and
Chi-Square/df indicated the model of environment oriented silvofishery management
optimization had fulfilled the fit criteria. The result showed that culture activity was important
for the aquaculturists, while pond management governance was also important in controling
the culture activity. To improve implementation of silvofishery, the importance of aquaculture
should be emphasised as well as the organization of institution to support pond management
governance in culture activity. In this way, the aquaculturist should be stimulated to apply the
correct silvofishery system in their culture activity. While the environment orientation of
culture was effected by the availability of mangrove vegetation within the pond. This result
showed that at present time the aquaculturist actually know that mangrove had important role

in the environment.
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The results of the experiment showed the significant effect of culture tratment.
Statistical analysis of survival rate, length growth, weight growth and specific growth rate
showed the significant difference among cultivated biota in the plots with Avicennia,
Rhizophora and control. Based on the statistical analysis conducted to the Milkfish and
Tilapia fish, the fish growth was better in the Avicennia tratment. While based on the culture
system used, the growth of Milkfish and Tilapia fish was better in monoculture system.
Observation of length growth of Milkfish showed the average length of fish within control
plot was 13,078 cm, while within the Rhizophora plot was 17,920 cm and Avicennia plot was
19,437 cm with probability of 0,000 (p < 0,05). Average fish length in monoculture system
was 17,264 cm and polyculture system was 16,864 cm with probability of 0,000 (p < 0,05).
While the average length of Tilapia fish within control plot was 10,565 cm, while in the
Rhizophora plot was 12,640 cm and Avicennia plot was 16,532 cm with probabilty of 0,000
(p < 0,05). Average length of Tilapia fish in monoculture system was 13,292 c¢cm and
polyculture system was 13,645 cm with probability of 0,921 (p > 0,05).

Observation on the growth of Milkfish weight showed that the average weight of
35,104 gr in control, while in Rhizophora was 95,750 gr and in Avicennia was 119,583 gr
with probabilty of 0,000 (p < 0,05). Avarage weight of Milkfish in monoculture system was
87,667 gr while in the polyculture system was 86,090 gr with probability of 0,048 (p < 0,05).
Average weight of Tilapia fish in control was 46,807 gr, while in Rhizophora was 80,917 gr
and Avicennia was 154 gr with probability of 0,000 (p < 0,05). Weight growth of Tilapia fish
between monoculture and polyculture system was not significantly different. Average weight
of Tilapia fish ini monoculture system was 96,278 gr, while in polyculture system was 99,091
gr with probability of 0,316 (p > 0,05). Growth pattern of Milkfish was allometric negative,
except for control and Rhizophora treatment conducting monoculture system. While Tilapia
fish showed allometric negative growth pattern. Analysis concerning the feeding habbit of the
fish showed the ralation of the content of the fish stomach and the environmental biological
abundance such as plankton, benthos and “klekap” within the pond. Several plankton
specieses which were found within the pond were also found in the fish stomach. This result
showed that the impact of mangrove vegetation on the biological environment properties was

related to the availability and abundance of natural feed of the fish.
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Mangrove vegetation within the experimental plots showed the effect to the aquatic
environment quality, including physical, chemical and biological parameters. Based on the
observation and statistical analysis, the environment quality within the Rhizophora pond
treatment was relatively better than the Avicennia treatment. Analysis of plankton and benthos
species and abundance showed the difference of the community structure among plots,
including Rhizophora, Avicennia and control (without vegetation).

Model of brackishwater silvofishery pond with "empang parit”" pattern were more
applicable for the aquaculturist with the combination of Milkfish and/or Tilapia cultivation
which resulted best biomass production without impacting the environment. Management
strategy formulated from this research was the needs of pond aquaculture revitalization based
on the carrying capacity of the environment in the north coast of Semarang City. Beside, an
effort concerning the organization and enforcement on the implementation of pond
management governance in aquaculture activity is needed to improve silvofishery system.
Mangrove species recomended to improve the productivity of aquaculture was Avicennia in

the monoculture system.

Keywords: silvofishery pond, model and strategy, vegetation, fish, environment oriented,

Semarang coast
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